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ABSTRAK

Fitriyanis : 2011-1101728. Peran Guru dalam Pembelajaran PPKn
dengan Pendekatan Saintifik di SMPN 1 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pendekatan baru dalam
pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik. Dalam pendekatan
saintifik terdapat lima langkah pembelajaran yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan, dengan adanya
pendekatan saintifik tersebut peran guru sangat diharapkan pada tiap-tiap tahap
pendekatan saintifik yaitu sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, informator,
dan evaluator. Namun faktanya menunjukkan bahwa peran guru dalam
pembelajaran PPKn dengan pendekatan saintifik belum optimal.Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembelajaran
PPKn dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif.Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive
Sampling.Jenis datanya data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber data. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa Peran guru
dalam pembelajaran PPKn dengan pendekatan saintifik pada perencanaan
pembelajaran sudah terlihat dengan dicantumkannya peran yang akan dilakukan
guru ke dalam RPP. Namun peran guru dalam pelaksanaanpendekatan saintifik
belum sepenuhnya terlihat dalam proses pembelajaran. Peran guru pada tahap
mengamati yaitu fasilitator dan informator, peran guru pada tahap mengumpulkan
informasi  yaituinformator dan fasilitator, peran guru pada tahap
mengkomunikasikan  yaitu motivator, peran guru pada tahap menanyayaitu
pembimbing dan motivator, peran guru pada tahap mengasosiasi Yyaitu
pembimbing. Peran guru pada penilaian (evaluasi) dengan pendekatan saintifik,
guru sebagai evaluator dalam pembelajaran lebih banyak melakukan penilaian
pengetahuan, hal ini tidak sesuai dengan yang diamanatkan dalam kurikulum
2013, kendala yang dihadapi guru adalah terlalu banyaknya penilaian yang harus
dilakukan guru dalam pembelajaran sehingga membuat guru bingung dan repot.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai sasaran utama dari pembangunan, perlu diupayakan
agar manusia berkembang ke arah sumber daya manusia yang seoptimal mungkin.
Dengan upaya demikian diharapkan potensi-potensi yang dimilikinya dapat
berkembang, hal ini dilakukan melalui proses belajar mengajar dimana belajar
dilakukan oleh peserta didik dan mengajar dilakukan oleh pendidik yakni guru.
Seperti yang tertuang dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa guru berperan besar dalam
pendidikan. Sebagai pendidik yang profesional tugas guru bukan hanya mengajar
dan mendidik saja tetapi juga mampu mengarahkan, membimbing, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik yaitu siswa baik pada jenjang pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar serta menengah. Semua hal diatas bermuara pada
pengertian pendidikan dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU

No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang SISDIKNAS yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.



Dengan melihat ketentuan yang ada di dalam peraturan perundang-
undangan tersebut maka upaya peningkatan pendidikan terus dilakukan
pemerintah, salah satunya adalah di tingkat sekolah menengah pertama.Upaya
peningkatan pendidikan di sekolah menengah pertama merupakan salah satu
aspek didalam pembangunan pendidikan.Salah satu usaha pemecahan masalah
guna peningkatan kualitas pendidikan adalah perubahan kurikulum KTSP menjadi
kurikulum 2013.Dan sistem pembelajaran yang tidak lagi menggunakan sistem
pembelajaran yang konvensional melainkan menggunankan pendekatan baru.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
(scientificappoach) meliputi mengamati, menanya,mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan(Permendikbud, 2013).

Di dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan
saintifik, proses pembelajaran haruslah berpusat pada siswa, dalam hal ini guru
diharapkan dapat melaksanakan perannya sebagai sebagai fasilitator, motivator,
informator, pembimbing, dan evaluator. Dalam melaksanakan perannya seorang
guru harus dapat melakukannya secara komprehensif, sehingga nantinya peserta
didik akan aktif dalam belajar, yang didapatkan dari berbagai sumber belajar.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak

bergantung pada informasi searah dari guru.Sehingga kondisi pembelajaran yang



diharapkan tercipta dan diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.

Proses pembelajaran saintifikmerupakan perpaduan antara proses
pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).

Pendekatan saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah cara atau pendekatan yang dipergunakan dalam
menyajikan atau menyampaikan materi pelajaran PPKn. Mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pembentukan diri pada siswa dalam mengembangkan kemampuan,
watak dan karakter warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab,
dimana siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.

Dalam melaksanakan pembelajaran PPKN dengan pendekatan saintifik
yang meliputi langkah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi/mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.Seorang guru harus
mampu melakukan peran sebagai fasilitator, motivator, informator, pembimbing,
dan evaluator.Selain itu peranan guru juga dilihat dari guru menjalankan
kompetensi pedagogic.Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran, mencangkup konsep kesiapan mengajar yang ditujukan oleh

penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar.



Sebagai seorang pendidik guru harus mengetahui dan memahami
bagaimana menciptakan pembelajaran yang menggairahkan, meningkatkan
motivasi peserta didik dan proses belajar mengajar yang menyenangkan, untuk itu
diperlukan guru yang kreatif, professional. Sehingga mampu menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, suasana pembelajaran yang menantang, hal ini
penting terutama setiap pembelajaran guru memiliki peran yang sangat sentral
baik sebagai perancang, pelaksana maupun sebagai evaluator.

Berdasarkan observasi penulis di SMP Negeri 1 Padang kelas VII pada 13
Agustus 2014 yang dibina oleh Ibu Dra. Meilisdar berkaitan dengan pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PPKn belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik di SMP Negeri 1 Padang, hal ini dikarenakan masih sedikitnya
pemahaman guru PPKn mengenai pelaksanaan pendekatan saintifik di lapangan,
sehingga peran guru dalam melakukan lima langkah pendekatan saintifik juga
belum sepenuhnya dapat dilakukan. Misalnya dalam melakukan perannya, guru
sebagai fasilitator hendaknya memfasilitasi peserta didik untuk mengamati suatu
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, namun kenyataan guru
belum sepenuhnya memberikan fasilitas yang dapat memudahkan peserta didik
untuk mengumpulkan informasi terhadap masalah yang akan diamatinya.

Penulis melihat bahwa pada saat pembelajaran PPKn berlangsung guru
masih terlihat kaku dan apa adanya, guru memang sudah melakukan langkah
pendekatan saintifik namun langkah-langkah tersebut tidak diikuti sebagaimana
yang diamanatkan dalam kurikulum 2013, yang mana seharusnya didalam

kurikulum 2013 pelaksanaan pendekatan saintifik yakni mengamati, menanya,



mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan, harus diikuti dengan model pembelajaran yang telah
disosialisasikan  yaitu  pembelajaran  berbasis  proyek, = pembelajaran
penemuan/discovery learning, dan pembelajaran berbasis masalah/ problem based
learning.

Berdasarkan wawancara singkat dengan Ibu Dra. Meilisdar (Guru PPKn

kelas VII) pada tanggal 13 Agustus 2014, mengungkapkan bahwa:

“Didalam pelaksanaan pendekataan saintifik pada pembelajaran
PPKn Ibu merasa masih kurang memahami bagaimana
sesungguhnya pelaksanaan pendekatan saintifik, karena pada
saat pelatihan kurikulum 2013 waktu itu hanya dilakukan selama
lima hari. Dalam waktu lima hari pelatihan tersebut semua yang
berkaitan dengan kurikulum 2013 diberikan, sehingga yang lbu
dapatkan sesudah pelatihan tersebut hanyalah dasar-dasar dari
pelaksanaan kurikulum 2013 tanpa pemahaman yang mendalam
dari masing-masing konten kurikulum 2013, dan dalam
pembelajaran karena sudah terbiasa dengan metode ceramah
maka untuk model pembelajaran untuk kurikulum 2013 belum
ibuk gunakan” (Wawancara dengan ibu Dra. Meilisdar pada
tanggal 13Agustus 2014).”

Wawancara dengan Dra. Gusma Eliza (Guru PPKn kelas VIII dan
merupakan salah seorang instruktur pelatih kurikulum 2013 dari SMP Negeri 1
Padang) pada tanggal 12 Agustus 2014 mengatakan bahwa:

“Dalam pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran
PPKn Ibu rasa sudah dilakukan sebagaimana yang diamanatkan
dalam kurikulum 2013, namun dalam pengaplikasiannya
didalam kelas Ibu merasa ada beberapa hal yang masih kurang
dapat dipahami pelaksanaannya, salah satu yang Ibu rasakan
adalah mengenai langkah pendekatan saintifik yang keempat
yaitu mencoba, dimana dalam mencoba(experimenting) lbu
merasa masih belum memahami bagaimana seharunya
pelaksanaannya, dalam pembelajaran PPKn biasanya disebut
dengan praktek kewarganegaraan karena belum memahami



bagaimana pelaksanaannnya lbu hanya memberikan berupa
tugas-tugas saja pada peserta didik. (Wawancara dengan ibu
Dra. Gusma Eliza pada tanggal 12Agustus 2014)’’

Dari beberapa fakta di atas terlihat bahwa masih kurangnya pemahaman
pendekatan saintifik dalam pembelajaran siswa.Dalam hal ini pemahaman guru
Pendidikan Kewarganegaraan sangatlah penting dalam penerapan pendekatan
saintifik bagi peserta didik. Sehubungan dengan itu penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang“Peran Guru Dalam Pembelajaran PPKn
Dengan Pendekatan Saintifik di SMP Negeri 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa masalah yaitu:

1. Belum maksimalnya pemahaman guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam melaksanakan pendekatan saintifik kepada
peserta didik di kelas.

2. Belum maksimalnya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam melaksanakan pendekatan saintifik kepada peserta didik di
kelas.

3. Belum maksimalnya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam menjalankan peran sebagai fasilitator.

4. Belum maksimalnya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menjalankan perannya sebagai motivator.

5. Belum maksimalnya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

menjalankan perannya sebagai pembimbing.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah yang menjadi penelitian yaitu: Peran Guru dalam Pembelajaran PPKn
dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalah yang menjadi penelitian yaitu: Bagaimana peran guru dalam
pembelajaran PPKn dengan pendekatan saintifik diSMP Negeri 1 Padang?
Untuk memandu penelitian, dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana peran guru pada perencanaan pembelajaran PPKn dengan
pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang?
2. Bagaimana peran guru pada pelaksanaan pembelajaran PPKn dengan
pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang?
3. Bagaimana peran guru pada penilaian pembelajaran PPKn dengan
pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang akan menjadi tujuan dan kegunaan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan peran guru pada perencanaan pembelajaran PPKn
dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang.
2. Untuk mendeskripsikan peran guru pada pelaksanaan pembelajaran PPKn

dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang



3. Untuk mendeskripsikan peran guru pada penilaian pembelajaran PPKn

dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya tentang pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Padang.
Manfaat praktis
a. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan mengenai pentingnya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran bagi siswa.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka
wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan.
c. Diharapkan dapat mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam pelaksanaan

pendekatan saintifik di sekolah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

4. Peran guru dalam perencanaan pembelajaran PPKn dengan pendekatan
saintifik di SMP Negeri 1 Padang di SMP Negeri 1 Padang telah
memasukkan peran yang akan dilakukannya dalam pembelajaran PPKn
dengan pendekatan saintifik di dalam RPP yang mereka buat. Walaupun
tidak semua peran tersebut dapat terpenuhi secara sempurna selama
pembelajaran berlangsung, namun telah tampak adanya usaha guru dalam
melaksanakan perannya dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik
yang dimulai dengan mencantumkan peran guru dalam pembelajaran
PPKn dengan pendekatan saintifk dalam perencanaan pembelajaran yang
disusun oleh guru melalui Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti dan
Kegiatan Penutup di dalam RPP yang guru buat, namun terkait dengan
model yang digunakan dalam pembelajaran guru masih belum paham
bahwa ada tiga model harus tergambar dari RPP dan Kkegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dalam pembelajarn dengan pendekatan
saintifik.

5. Peran guru pada pelaksanaan pembelajaran PPKn dengan pendekatan
saintifik di SMP Negeri 1 Padang belum sepenuhnya terlihat dalam proses

pembelajaran. Padahal seharusnya sebagai seorang pendidik guru harus
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mampu melakukan perannya sebagai fasilitator, pembimbing, motivator,
informator, dan evaluator pada setiap tahap-tahap pendekatan saintifik
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan
peran dalam pembelajaran salah satunya adalah alokasi waktu
pembelajaran yang dirasa sedikit, karena dalam pelaksanaan pendekatan
saintifik guru harus melakukan langkah-langkah saintifik, selain itu terkait
dengan fasilitas berupa media yang digunakan guru kurang menarik
sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam proses pembelajaran.
. Peran guru pada penilaian pembelajaran PPKn dengan pendekatan
saintifik belum sepenuhnya dilaksanakan guru dalam mengevaluasi proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, hal ini dikarenakan guru
masih bingung dalam menggunakan penilaian yang akan diterapkan di
dalam pembelajaran, padahal untuk penilaian terhadap peserta didik guru
harus melakukan tiga penilaian yang diamanatkan dalam kurikulum 2013.
Kendala yang dihadapi guru adalah penilaian yang akan dilakukan
terhadap peserta didik begitu banyak yaitu ada 10 penilaian yang harus
dilakukan guru dalam pembelajaran, dimana penilaian tersebut harus
dilakukan secara otentik.
. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan beberapa hal
antara lain sebagai berikut:
1. Diharapkan guru PPKn di SMP Negeri 1 Padang agar bisa

melaksanakan perannya sebagai fasilitator, pembimbing, motivator,
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informator, dan evaluator dalam setiap langkah-langkah pendekatan
saintifik, sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran lebih
aktif lagi dengan adanya bimbingan dari guru.

Diharapkan peran guru dalam pembelajaran PPKn dengan pendekatan
saintifik perlu lebih ditingkatkan lagi baik itu dalam menyusun rencana
pembelajaran, mengembangkan model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, melakukan
penilaian sesuai dengan yang diamanatkan kurikulum 2013.
Diharapkan adanya penelitian lanjutan dalam ruang lingkup yang lebih
luas maupun materi bahasan yang lainnya dalam rangka
memaksimalkan peran guru dalam pembelajaran PPKn dengan

pendekatan saintifik.
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